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ABSTRAK

Claudius Noming Kadha Maghi, 21. 75. 7020. Tanggapan Gereja Katolik atas
Inseminasi Buatan dan Relevansinya bagi Keutuhan Perkawinan. Skripsi.
Program Sarjana, Program Studi llmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, 2025.

Tujuan utama penulisan ini adalah untuk menganalisis Tanggapan Gereja
Katolik atas Inseminasi Buatan dan Relevansinya bagi Keutuhan Perkawinan.
Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian kualitatif, atas teks dari
literatur-literatur yang sesuai dengan tema penulisan. Metode penelitian yang
ditempuh dengan tahapan sebagai berikut: mencari berbagai literatur yang relevan
dengan tema penelitian, seperti buku, jurnal, dokumen, artikel, e-book, dan kamus
yang didapatkan dan dikaji melalui perpustakaan kampus maupun sumber daring.

Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa: (1) Gereja
Katolik menolak inseminasi buatan, baik yang homolog maupun heterolog, karena
tindakan tersebut dinilai memisahkan makna unitif dan prokreatif dalam
perkawinan serta menggantikan peran hubungan suami-istri dalam proses
prokreasi. (2) Selain itu, inseminasi buatan berpotensi menimbulkan konflik nilai,
mengurangi makna spiritual dan kesucian dalam hubungan perkawinan, serta
memunculkan tantangan moral bagi keluarga Katolik. (3) Gereja menegaskan
pentingnya menjaga martabat manusia dan keutuhan perkawinan, serta
mendorong pasangan yang mengalami infertilitas untuk mempertimbangkan
adopsi atau pelayanan lain sebagai bentuk ungkapan kasih. Dengan demikian,
tanggapan Gereja Katolik terhadap inseminasi buatan tetap relevan dalam
menjaga nilai-nilai moral dan spiritual keutuhan perkawinan Katolik di tengah
perkembangan teknologi reproduksi

Kata Kunci: Inseminasi buatan, keutuhan perkawinan, tanggapan Gereja
Katolik, teknologi reproduksi, nilai moral dan spiritual.



ABSTRACT

Claudius Noming Kadha Maghi, 21. 75. 7020. The Catholic Church's Response
to Artificial Insemination and its Relevance for Marital Integrity. Thesis.
Undergraduate Program, Philosophy Science Study Program, Ledalero Institute of
Creative Philosophy and Technology, 2025.

The main purpose of this writing is to analyze the Catholic Church's
Response to Artificial Insemination and its Relevance for the Integrity of
Marriage. The research method used is a qualitative research method, on the text
of the literature in accordance with the theme of writing. The research method is
pursued in the following stages: searching for various literatures relevant to the
research theme, such as books, journals, documents, articles, e-books, and
dictionaries obtained and reviewed through campus libraries and online sources.

Based on the results of the research analysis, it shows that: (1) The
Catholic Church rejects artificial insemination, both homologous and
heterologous, because the act is considered to separate the unitive and procreative
meaning of marriage and replace the role of the husband-wife relationship in the
procreation process. (2) In addition, artificial insemination has the potential to
create a conflict of values, reduce the spiritual meaning and sanctity of the marital
relationship, and create moral challenges for Catholic families. (3) The Church
emphasizes the importance of preserving human dignity and the integrity of
marriage, and encourages couples experiencing infertility to consider adoption or
other services as an expression of love. Thus, the Catholic Church's response to
artificial insemination remains relevant in maintaining the moral and spiritual
values of the integrity of Catholic marriage amidst the development of
reproductive technology.

Keywords: Artificial insemination, marital integrity, Catholic Church
response, reproductive technology, moral and spiritual values.



KATA PENGANTAR
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syarat untuk memperoleh gelar Sarjana di bidang Filsafat.

Perkembangan bioteknologi di bidang reproduksi saat ini mengalami
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secara tegas memberikan tanggapan terhadap inseminasi buatan, menolak praktik
ini karena dianggap bertentangan dengan makna sakramental perkawinan yang
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langsung keduanya dalam proses prokreasi. Penolakan ini didasarkan pada ajaran
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istri secara alami, tanpa intervensi yang memisahkan aspek cinta dan tanggung
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kemajuan teknologi reproduksi.
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